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Abstract. The rapid development of social media, particularly Instagram, has transformed consumers’ 

information-seeking behavior and purchasing decision processes, making information quality in digital catalogs 

a crucial factor in visual-based marketing. However, studies examining information quality in Instagram-based 

digital catalogs for highly customized products remain limited. This study aims to analyze the relationship 

between the quality of digital catalog information and purchasing decisions on the @santflowersbouquet account. 

A quantitative approach with a survey method was employed, involving 95 respondents selected through 

purposive sampling. Data were collected using a Likert-scale questionnaire and analyzed through validity, 

reliability, and Spearman’s Rank correlation tests. The results indicate that information quality is categorized as 

high, with accuracy (92.6%) and timeliness (86.3%) as the dominant indicators. Purchasing decisions are also in 

the high category, with the time of purchase indicator reaching 96.8%. The correlation test shows a positive and 

significant relationship with a coefficient of 0.621 (p<0.001), indicating a strong association. These findings 

suggest that improving the quality of digital catalog information significantly contributes to enhancing purchasing 

decisions. Therefore, businesses are encouraged to optimize information quality as part of their digital marketing 

communication strategy. 

 

Keywords: Digital Catalog; Digital Marketing; Information Quality; Purchasing Decision; Social Media. 

 

Abstrak. Perkembangan media sosial, khususnya Instagram, telah mengubah pola pencarian informasi dan 

pengambilan keputusan konsumen, sehingga kualitas informasi dalam katalog digital menjadi faktor penting 

dalam pemasaran berbasis visual. Namun, penelitian mengenai kualitas informasi pada katalog digital Instagram 

dengan produk berkustomisasi tinggi masih terbatas. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara 

kualitas informasi katalog digital dengan keputusan pembelian pada akun @santflowersbouquet. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 95 responden yang dipilih melalui purposive 

sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert dan dianalisis melalui uji validitas, reliabilitas, 

serta korelasi Spearman’s Rank. Hasil menunjukkan bahwa kualitas informasi berada pada kategori tinggi, dengan 

akurasi (92,6%) dan ketepatan waktu (86,3%) sebagai indikator dominan. Keputusan pembelian juga berada pada 

kategori tinggi, dengan indikator waktu pembelian mencapai 96,8%. Uji korelasi menunjukkan hubungan positif 

dan signifikan dengan koefisien sebesar 0,621 (p<0,001), yang termasuk kategori kuat. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas informasi katalog digital berkontribusi signifikan dalam 

meningkatkan keputusan pembelian. Implikasinya, pelaku usaha perlu mengoptimalkan kualitas informasi 

sebagai strategi komunikasi pemasaran digital. 

 

Kata kunci: Katalog Digital; Keputusan Pembelian; Kualitas Informasi; Media Sosial; Pemasaran Digital. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi komunikasi digital telah membawa perubahan besar dalam cara 

pelaku usaha berinteraksi dengan konsumen serta dalam proses pengambilan keputusan 

pembelian. Media sosial kini tidak hanya berperan sebagai sarana komunikasi, tetapi juga 

menjadi media strategis dalam penyebaran informasi produk dan layanan. Tingginya intensitas 

penggunaan media sosial didorong oleh kemudahan akses internet sebagai upaya mendukung 

aktivitas dan keberlangsungan kehidupan masyarakay (Zahara dan Wisnusakti, 2022). Kondisi 

ini mendorong transformasi dalam ekosistem komunikasi pemasaran digital, sehingga pelaku 

usaha dituntut mampu menyajikan informasi yang relevan dan bernilai bagi konsumen.  
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Instagram merupakan salah satu platform media sosial yang memiliki tingkat popularitas 

tinggi di kalangan pengguna digital. Laporan Digital April Global Statshot oleh We Are Social 

(2025) menunjukkan bahwa durasi penggunaan Instagram berada pada tingkat yang signifikan 

dibandingkan platform lainnya, sehingga memperkuat perannya sebagai media referensi 

produk sekaligus sarana interaksi antara pelaku usaha dan konsumen. Karakteristik visual yang 

kuat menjadikan Instagram efektif dalam menyampaikan informasi produk secara menarik dan 

persuasif. Keberadaan fitur-fitur seperti postingan, reels, dan tautan bio turut mendukung 

aktivitas pemasaran secara terintegrasi.  

Kualitas informasi menjadi elemen krusial dalam menentukan efektivitas komunikasi 

pemasaran digital. Kualitas informasi yang disajikan kepada konsumen dievaluasi berdasarkan 

keakuratan, relevansi, kelengkapan, dan kemudahan dipahami agar mampu memengaruhi 

persepsi dan sikap konsumen terhadap produk (Afriani dan Nasution, 2024). Pengelolaan 

media sosial yang dilakukan secara strategis melalui konten yang terstruktur dan sesuai 

kebutuhan pengguna terbukti berperan dalam membangun hubungan jangka panjang antara 

pelaku usaha dan konsumen (Sudirjo et al., 2023). Kualitas informasi yang baik akan 

meningkatkan kepercayaan serta mengurangi ketidakpastian dalam proses pengambilan 

keputusan. Informasi yang tidak lengkap atau tidak akurat dapat menurunkan minat konsumen 

dan berpotensi menghambat terjadinya transaksi.  

Salah satu bentuk penyajian informasi pada platform Instagram adalah melalui katalog 

digital yang berfungsi sebagai media penyampaian detail produk. Katalog digital umumnya 

memuat informasi penting seperti visual produk, harga, serta spesifikasi yang relevan untuk 

membantu konsumen memahami karakteristik produk secara menyeluruh (Irianto et al., 2023). 

Peran katalog digital menjadi semakin penting pada produk yang memiliki tingkat kustomisasi 

tinggi karena konsumen tidak dapat melakukan evaluasi secara langsung terhadap produk yang 

ditawarkan. Ketergantungan konsumen terhadap informasi yang disediakan penjual menjadi 

semakin besar dalam konteks ini. Penyajian katalog yang tidak optimal berpotensi 

menimbulkan kesenjangan antara ekspektasi dan realitas produk yang diterima.  

Santflowers merupakan salah satu pelaku usaha kreatif yang memanfaatkan Instagram 

sebagai media utama pemasaran melalui akun @santflowersbouquet. Usaha ini menawarkan 

berbagai produk dengan karakteristik kustomisasi tinggi, seperti fresh flowers, artificial 

flowers, money bouquet, dan produk sejenis lainnya. Keragaman produk tersebut menuntut 

kualitas informasi yang baik dan terstruktur agar spesifikasi produk dengan baik dapat 

dipahami oleh konsumen. Pengelolaan katalog digital dilakukan melalui tautan pada bio 

Instagram serta postingan sematan yang berfungsi sebagai etalase utama informasi produk. 



 
 

e-ISSN: 2829-0186; p-ISSN: 2829-0283, Hal. 531-546 
 

 

Katalog digital tidak hanya berperan sebagai media promosi, tetapi juga sebagai sistem 

informasi pemasaran yang menjadi acuan utama konsumen sebelum melakukan pembelian. 

Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya kualitas informasi dalam mendukung efektivitas 

komunikasi pemasaran pada akun Instagram Santflowers. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kualitas informasi berhubungan signifikan 

dengan keputusan pembelian konsumen, khususnya pada konteks pemasaran berbasis website 

dengan karakteristik produk yang relatif standar (Tambunan dan Pohan 2025). Penelitian yang 

secara spesifik mengkaji peran kualitas informasi dalam katalog digital pada media sosial 

berbasis visual, terutama Instagram, masih terbatas. Perbedaan karakteristik media serta tingkat 

kustomisasi produk menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengkaji fenomena ini secara lebih 

mendalam. Keterbatasan kajian sebelumnya membuka peluang penelitian untuk 

mengeksplorasi hubungan antara kualitas informasi katalog digital dengan keputusan 

pembelian dalam konteks media sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi 

konsumen terhadap kualitas informasi katalog digital serta hubungannya dengan keputusan 

pembelian pada akun Instagram @santflowersbouquet. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi empiris maupun praktis dalam mengelola kualitas informasi digital 

berbasis media sosial. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Perkembangan komunikasi digital telah mengubah pola interaksi antara pelaku usaha dan 

konsumen menjadi lebih dinamis dan berbasis teknologi. Interaksi fisik dalam kegiatan sosial 

lambat laun mulai tergantikan oleh interaksi digital (Derivanti, 2022). Media digital 

memungkinkan distribusi informasi berlangsung secara cepat, fleksibel, dan menjangkau 

audiens umum lebih luas. Transformasi ini mendorong organisasi untuk menyesuaikan strategi 

komunikasi agar lebih adaptif terhadap karakteristik media dan kebutuhan audiens. 

Komunikasi digital juga berfungsi sebagai instrumen strategis dalam membangun hubungan 

dengan konsumen. Efektivitas komunikasi sangat ditentukan oleh kemampuan penyedia 

informasi dalam mengelola pesan secara relevan dan tepat sasaran.  

Media sosial, khususnya Instagram, berkembang sebagai platform utama dalam 

komunikasi pemasaran berbasis visual. Tingginya tingkat penggunaan Instagram 

menjadikannya sebagai media strategis dalam menyampaikan informasi produk sekaligus 

membangun interaksi dengan konsumen (Feroza dan Misnawati, 2021). Karakter visual yang 

dominan memungkinkan penyampaian pesan dilakukan secara lebih menarik dan persuasif 

melalui kombinasi gambar, video, dan teks. Fitur interaktif yang tersedia juga mendukung 
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terjadinya komunikasi dua arah yang memperkuat keterlibatan audiens. Kemampuan platform 

ini dalam membangun kedekatan emosional menjadikannya efektif dalam memengaruhi 

persepsi konsumen terhadap suatu produk. Instagram tidak memiliki fungsi sebagai media 

promosi saja, tetapi juga sebagai sarana komunikasi yang berperan dalam proses pengambilan 

keputusan konsumen. 

Katalog digital merupakan salah satu bentuk implementasi komunikasi pemasaran yang 

berfungsi sebagai media penyajian informasi produk secara terstruktur. Katalog digital adalah 

suatu tools yang digunkana untuk memberikan informasi kepada tenaga kerja dan pelanggan 

(Nata et al., 2022). Katalog digital memuat berbagai informasi penting seperti visual produk, 

harga, dan spesifikasi yang bertujuan membantu konsumen memahami karakteristik produk 

secara menyeluruh. Peran katalog digital menjadi semakin penting dalam konteks pemasaran 

berbasis media sosial karena konsumen tidak dapat melakukan evaluasi produk secara 

langsung. Ketergantungan terhadap informasi yang disajikan oleh penjual menjadi semakin 

tinggi, terutama pada produk dengan tingkat kustomisasi yang kompleks.  

Kualitas informasi merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan penyampaian 

pesan dalam sistem informasi digital. Kualitas informasi dalam penelitian ini merujuk pada 

skema model kesuksesan sistem informasi yang diukur berdasarkan akurasi, ketepatan waktu, 

kelengkapan, relevansi dan konsistensi (DeLone and McLean, 2003). Penyajian informasi yang 

memiliki akurasi dan relevansi yang tinggi dapat meningkatkan kepercayaan serta memperkuat 

citra positif terhadap produk. Informasi yang tidak lengkap atau tidak konsisten dapat 

menimbulkan keraguan dan menurunkan minat konsumen. Kualitas informasi menjadi elemen 

kunci dalam menentukan efektivitas komunikasi pemasaran berbasis digital. 

Proses pengambilan keputusan merupakan tahap akhir setelah konsumen mendapatkan 

informasi yang baik. Keputusan pembelian dalam penelitian ini diukur berdasarkan pilihan 

produk, pilihan merek, pilihan tempat, jumlah pembelian, waktu pembelian, dan metode 

pembayaran (Kotler et al., 2022). Konsumen akan mempertimbangkan berbagai alternatif 

sebelum menentukan pilihan yang dianggap paling sesuai dengan kebutuhan dan preferensi. 

Informasi yang tersedia menjadi dasar utama dalam proses evaluasi tersebut, terutama dalam 

konteks pembelian secara daring. Kejelasan dan kelengkapan informasi akan mempercepat 

proses pengambilan keputusan serta meningkatkan keyakinan konsumen. Dengan demikian, 

keputusan pembelian merupakan hasil dari proses kognitif yang dipengaruhi oleh kualitas 

informasi yang diterima. 

Berbagai penelitian terdahulu menegaskan bahwa kualitas informasi berhubungan 

signifikan dalam perilaku dan keputusan konsumen di konteks digital. Informasi yang memiliki 
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akurasi dan relevansi yang tinggi serta mudah dipahami terbukti dapat menumbuhkan 

kepercayaan serta mengurangi ketidakpastian dalam proses evaluasi produk. Penelitian 

sebelumnya juga menegaskan bahwa kualitas informasi berperan sebagai determinan utama 

dalam membentuk persepsi dan mendorong terjadinya keputusan pembelian. Sebagian besar 

penelitian lebih terfokus pada penelitian melalui website atau sistem informasi dengan 

karakteristik produk yang relatif standar. Keterbatasan tersebut menunjukkan adanya 

kebutuhan untuk mengkaji peran kualitas informasi dalam konteks media sosial berbasis visual 

dengan tingkat kustomisasi produk yang tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji 

hubungan antara kualitas informasi katalog digital dengan keputusan pembelian sebagai upaya 

memperluas kajian dalam bidang komunikasi pemasaran digital. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei serta 

termasuk dalam jenis penelitian korelasional untuk menganalisis hubungan antarvariabel 

secara objektif. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh data 

dalam bentuk angka yang dapat dianalisis secara sistematis menggunakan teknik statistik. Data 

yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh langsung dari responden melalui 

instrumen penelitian. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner tertutup dengan skala Likert 

lima tingkat untuk mengukur persepsi responden secara terstruktur. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji hubungan antara variabel kualitas informasi katalog digital sebagai variabel 

independen dengan keputusan pembelian sebagai variabel dependen.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengikut akun Instagram 

@santflowersbouquet yang pernah mengakses katalog digital serta memiliki pengalaman 

melakukan pembelian produk. Mengingat jumlah populasi yang tidak diketahui secara pasti, 

teknik penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu 

pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Adapun kriteria yang digunakan meliputi responden yang pernah melihat katalog digital dan 

memiliki pengalaman pembelian. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 95 responden, yang ditentukan dengan runus Slovin dengan margin of error 10% 

agar data yang diperoleh lebih representatif.  

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis, yaitu variabel independen dan variabel 

dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah kualitas informasi katalog digital, 

sedangkan variabel dependen adalah keputusan pembelian. Kualitas informasi diukur melalui 

beberapa indikator, yaitu akurasi, ketepatan waktu, kelengkapan, relevansi, dan konsistensi. 
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Keputusan pembelian diukur melalui indikator pilihan produk, pilihan merek, pilihan tempat, 

jumlah pembelian, waktu pembelian, dan metode pembayaran.  

Teknik analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu uji validitas, uji 

reliabilitas, analisis deskriptif, dan uji korelasi Spearman’s Rank. Uji validitas digunakan untuk 

memastikan bahwa setiap item kuesioner mampu mengukur variabel secara tepat, sedangkan 

uji reliabilitas digunakan untuk menguji konsistensi instrumen penelitian. Analisis deskriptif 

dilakukan untuk menggambarkan kecenderungan pandangan responden terhadap variabel 

penelitian. Uji korelasi Spearman’s Rank digunakan untuk melihat tingkat dan arah hubungan 

antara kualitas informasi katalog digital dengan keputusan pembelian. Pengujian signifikansi 

dilakukan pada tingkat kepercayaan 95 persen untuk menentukan makna hubungan 

antarvariabel. Seluruh proses analisis dalam penelitian ini menggunakan bantuan perangkat 

lunak statistik SPSS 29 Mac guna menghasilkan data yang akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dalam penelitian ini menggambarkan profil konsumen pengguna 

akun Instagram @santflowersbouquet yang telah memenuhi kriteria sebagai responden, yaitu 

mengikuti akun, pernah melihat katalog digital, dan memiliki pengalaman pembelian. Identitas 

responden diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin, usia, pekerjaan, dan frekuensi 

pembelian untuk memberikan gambaran yang representatif mengenai profil konsumen dapat 

dilihat pada Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Responden. 

Indikator Kategori Frekuensi (orang) Persentase (%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 23 75.8% 

Perempuan 72 24.2% 

Jumlah                                                             95 100% 

 

Usia 

< 17 Tahun 4 4.2% 

17 – 23 Tahun 35 36.8% 

23 – 28 Tahun 20 21.1% 

> 28 Tahun 36 37.9% 

Jumlah  95 100% 

 

 

Pekerjaan 

Pelajar/Mahasiswa 32 33.7% 

Karyawan 31 32.6% 

Wirausaha 10 10.5% 

Ibu Rumah Tangga 22 23.2% 

Jumlah     95 100% 

 1 Kali 34  35.8% 
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Frekuensi Pembelian 2 Kali 21 22.1% 

> 3 Kali 40 42.1% 

Jumlah  95 100% 

 

Berdasarkan hasil analisis karakteristik responden, dari total 95 responden mayoritas 

konsumen Santflowers didominasi oleh perempuan, yang menunjukkan bahwa produk buket 

bunga lebih banyak diminati oleh konsumen perempuan. Ditinjau dari usia, responden 

didominasi oleh kelompok usia produktif, yaitu >28 tahun dan 17–23 tahun. Dominasi 

kelompok usia tersebut menunjukkan bahwa konsumen berasal dari kalangan yang aktif 

menggunakan media sosial. Kondisi tersebut mendukung proses evaluasi informasi yang 

disajikan dalam katalog digital. 

Berdasarkan pekerjaan, responden didominasi oleh pelajar/mahasiswa dan karyawan 

yang menunjukkan adanya keberagaman latar belakang konsumen. Perbedaan latar belakang 

pekerjaan mencerminkan variasi kebutuhan serta pola konsumsi dalam melakukan pembelian. 

Berdasarkan frekuensi pembelian, sebanyak 40 responden telah melakukan pembelian lebih 

dari tiga kali. Frekuensi pembelian tersebut menunjukkan adanya tingkat kepercayaan dan 

keterlibatan yang cukup tinggi terhadap produk Santflowers. Karakteristik responden secara 

keseluruhan menunjukkan bahwa konsumen memiliki pengalaman dalam mengakses dan 

mengevaluasi informasi produk sebelum melakukan keputusan pembelian. 

 

Hasil Uji Prasyarat 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Pada penelitian ini pengujian dilakukan menggunakan metode korelasi Pearson 

Product Moment dengan jumlah responden uji coba yaitu 30 orang. Berdasarkan taraf 

signifikansi 10% (α = 0,10), diperoleh nilai r tabel sebesar 0,306. Suatu item pernyataan 

dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel. Berdasarkan hasil pengolahan 

data menggunakan SPSS menunjukkan seluruh item pernyataan pada variabel X dan Y 

menunjukkan nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel (0,306) serta memiliki nilai signifikansi 

kurang dari 0,10. Dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel X dan 

variabel Y dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian ini. 

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode Cronbach’s 

Alpha dengan kriteria bahwa instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai lebih dari 

0,60. Semakin tinggi nilai Cronbach’s Alpha, maka semakin baik pula tingkat konsistensi 

internal antar item dalam instrumen penelitian. Berdasarkan hasil pengolahan data 

menunjukkan variabel X memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,864, sedangkan variabel 



 
 
 

Kualitas Informasi Katalog Digital Akun Instagram @SantflowersBouquet dalam Keputusan Pembelian Produk 
Santflowers 

538       Jurnal Riset Rumpun Seni, Desain dan Media- Volume 5, Nomor 1, April 2026  
 
 

 

Y sebesar 0,788. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki tingkat 

reliabilitas yang baik, sehingga seluruh item pernyataan dalam instrumen penelitian ini 

dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam pengumpulan data penelitian. 

 

Analisis Variabel X dan Y 

Kualitas Informasi 

Variabel kualitas informasi katalog digital dalam penelitian ini merupakan variabel 

independen yang berperan sebagai sumber utama informasi bagi konsumen dalam proses 

pengambilan keputusan pembelian. Kualitas informasi diukur berdasarkan beberapa indikator 

yang mengacu pada model DeLone dan McLean (2003), yaitu akurasi, ketepatan waktu, 

kelengkapan, relevansi, dan konsistensi seperti yang terdapat pada tabel 4. 

Tabel 2. Analisis Kualitas Informasi. 

Indikator Skor Kategori Jumlah (n) Persentase (%) Keterangan 

Akurasi 3,00 – 7,00 Rendah 1 1.1% Min : 3 

Max : 15 

Mean : 13.83 

7,01 – 11,00 Sedang 6 6.3% 

11,01 – 15,00 Tinggi 88 92.6% 

Total  95 100% 

Ketepatan 

Waktu 

2,00 -- 4,66 Rendah 1 1.1% Min : 2 

Max : 10 

Mean : 8.93 

4,67 – 7,33 Sedang 12 12.6% 

7,34 – 10,00 Tinggi 82 86.3% 

Total  95 100% 

Kelengkapan 2,00 -- 4,66 Rendah 2 2.1% Min : 2 

Max : 10 

Mean : : 8.99 

4,67 – 7,33 Sedang 11 11.6% 

7,34 – 10,00 Tinggi 82 86.3% 

Total  95 100% 

Relevansi 1, 00 – 2,33 Rendah 2 2.1% Min : 1 

Max : 5 

Mean : 4.53 

2,34 – 3,66 Sedang 7 7.4% 

3,67 – 5,00 Tinggi 86 90.5% 

Total  95 100% 

Konsistensi 1, 00 – 2,33 Rendah 1 1.1% Min : 1 

Max : 5 

Mean : 4.48 

2,34 – 3,66 Sedang 10 10.5% 

3,67 – 5,00 Tinggi 84 88.4% 

Total  95 100% 

Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh indikator kualitas informasi katalog digital 

berada pada kategori tinggi. Indikator akurasi memperoleh nilai rata-rata sebesar 13,83 dengan 

dominasi responden pada kategori tinggi sebesar 92,6%. Indikator ketepatan waktu memiliki 

nilai rata-rata sebesar 8,93 dengan mayoritas responden sebesar 86,3% berada pada kategori 

tinggi. Indikator kelengkapan menunjukkan nilai rata-rata sebesar 8,99 dengan sebagian besar 

responden juga berada pada kategori tinggi. Indikator relevansi memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 4,53 dengan dominasi kategori tinggi sebesar 90,5%, sedangkan indikator konsistensi 
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memiliki nilai rata-rata sebesar 4,48 dengan mayoritas responden sebesar 88,4% berada pada 

kategori tinggi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas informasi katalog digital pada akun Instagram 

@santflowersbouquet telah mampu memenuhi kebutuhan konsumen secara optimal. Informasi 

yang disajikan dinilai akurat, lengkap, relevan, serta disampaikan secara konsisten dan 

diperbarui sesuai kondisi. Kualitas informasi yang baik memberikan kemudahan bagi 

konsumen dalam memahami karakteristik produk serta mendukung proses evaluasi sebelum 

pembelian. Kejelasan dan keandalan informasi juga berperan dalam mengurangi ketidakpastian 

dalam transaksi digital. Kondisi ini menunjukkan bahwa kualitas informasi menjadi faktor 

penting dalam membangun kepercayaan dan mendorong keputusan pembelian konsumen, 

sejalan dengan model kesuksesan sistem informasi yang dikemukakan oleh William H. 

DeLone dan Ephraim R. McLean (2003) yang menegaskan bahwa kualitas informasi 

berpengaruh terhadap penggunaan sistem, kepuasan pengguna, serta manfaat bersih yang 

dihasilkan. 

Keputusan Pembelian 

Variabel keputusan pembelian dalam penelitian ini merupakan variabel dependen yang 

mencerminkan hasil akhir dari proses pertimbangan konsumen setelah menerima dan 

mengevaluasi informasi produk. Keputusan pembelian diukur berdasarkan beberapa abletor 

yang mengacu pada konsep Kotler et al. (2022), yaitu pilihan produk, pilihan merek, pilihan 

tempat, jumlah pembelian, waktu pembelian, dan metode pembayaran seperti yang terdapat 

pada tabel 5. 

Tabel 3. Hasil Analisis Keputusan Pembelian. 

Indikator Skor Kategori Jumlah (n) Persentase (%) Keterangan 

Pilihan 

Produk 

1, 00 – 2,33 Rendah 1 1.1% Min : 1 

Max : 5 

Mean : 4.57 

2,34 – 3,66 Sedang 6 6.3% 

3,67 – 5,00 Tinggi 88 92.6% 

Total  95 100% 

Pilihan 

Merek 

1, 00 – 2,33 Rendah 4 4.2% Min : 1 

Max : 5 

Mean : 4.43 

2,34 – 3,66 Sedang 7 7.4% 

3,67 – 5,00 Tinggi 84 88.4% 

Total  95 100% 

Pilihan 

Tempat 

1, 00 – 2,33 Rendah 4 4.2% Min : 1 

Max : 5 

Mean : 4.31 

2,34 – 3,66 Sedang 9 9.5% 

3,67 – 5,00 Tinggi 82 86.3% 

Total  95 100% 

Jumlah 

Pembelian 

1, 00 – 2,33 Rendah 1 1.1% Min : 1 

Max : 5 

Mean : 4.60 

2,34 – 3,66 Sedang 5 5.3% 

3,67 – 5,00 Tinggi 89 93.7% 

Total  95 100% 
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Waktu 

Pembelian 

1, 00 – 2,33 Rendah 1 1.1% Min : 1 

Max : 5 

Mean : 4.67 

2,34 – 3,66 Sedang 2 2.1% 

3,67 – 5,00 Tinggi 92 96.8% 

Total  95 100% 

Metode 

Pembayaran 

1, 00 – 2,33 Rendah 4 4.2% Min : 1 

Max : 5 

Mean : 4.45 

2,34 – 3,66 Sedang 8 8.4% 

3,67 – 5,00 Tinggi 83 87.4% 

Total  95 100% 

Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh indikator keputusan pembelian berada pada 

kategori tinggi dengan nilai rata-rata yang relatif tinggi pada setiap indikator, yaitu pilihan 

produk sebesar 4,57 dengan dominasi kategori tinggi sebesar 92,6%, pilihan merek sebesar 

4,43 dengan dominasi responden pada kategori sebesar 88,4%, pilihan tempat sebesar 4,31 

dengan dominasi responden pada kategori sebesar 86,3%, jumlah pembelian sebesar 4,60 

dengan dominasi responden pada kategori sebesar 93,7%, waktu pembelian sebesar 4,67 

dengan dominasi responden pada kategori sebesar 96,8%, dan metode pembayaran sebesar 

4,45 dengan dominasi responden pada kategori sebesar 87,4%. Dominasi kategori tinggi pada 

seluruh indikator tersebut menunjukkan bahwa konsumen memiliki kecenderungan yang kuat 

dalam melakukan keputusan pembelian terhadap produk Santflowers. 

Tingginya keputusan pembelian mencerminkan bahwa konsumen telah memiliki 

keyakinan terhadap produk yang ditawarkan. Informasi yang diperoleh melalui katalog digital 

berperan dalam membentuk keputusan tersebut melalui proses evaluasi yang dilakukan 

sebelum pembelian. Keputusan yang dihasilkan cenderung stabil dan didukung oleh tingkat 

kepuasan serta kepercayaan konsumen terhadap produk. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kualitas informasi memiliki hubungan penting dalam keputusan pembelian konsumen, sejalan 

dengan konsep keputusan pembelian menurut Philip Kotler et al. (2022) yang menyatakan 

bahwa purchase decision merupakan tahap di mana konsumen telah melalui proses evaluasi 

alternatif dan akhirnya memilih produk yang paling sesuai dengan kebutuhan serta 

preferensinya. 

Uji Spearman’s Rank Variabel X dan Y 

Pengujian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan antara variabel kualitas 

informasi katalog digital dengan keputusan pembelian secara keseluruhan. Analisis 

menggunakan teknik korelasi Spearman’s Rank bertujuan untuk mengetahui arah hubungan 

sekaligus tingkat kekuatan hubungan antar variabel yang diteliti. Berdasarkan hasil analisis 

korelasi yang telah dilakukan menggunakan SPSS, diperoleh nilai koefisien 

korelasi Spearman’s Rank sebesar 0,621 dengan nilai signifikansi sebesar <0,001. Nilai 

signifikansi tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara kualitas informasi katalog digital 
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dengan keputusan pembelian bersifat signifikan secara statistik karena lebih kecil dari 0,05. 

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,621 menunjukkan bahwa hubungan antar variabel berada 

pada kategori kuat dan memiliki arah hubungan positif. Arah hubungan positif menunjukkan 

bahwa peningkatan kualitas informasi katalog digital akan diikuti oleh peningkatan keputusan 

pembelian konsumen. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas informasi yang disajikan dalam katalog 

digital memiliki hubungan yang cukup besar dalam keputusan pembelian. Informasi yang 

akurat, lengkap, relevan, serta disajikan secara konsisten dan tepat waktu mampu memberikan 

keyakinan kepada konsumen dalam melakukan pembelian. Kualitas informasi yang baik juga 

membantu konsumen dalam memahami produk secara lebih jelas sehingga dapat mengurangi 

ketidakpastian dalam proses pengambilan keputusan. Kondisi ini menunjukkan bahwa katalog 

digital tidak hanya berfungsi sebagai media informasi, tetapi juga sebagai alat yang efektif 

dalam mendorong terjadinya keputusan pembelian. 

Uji Spearman’s Rank Indikator Variabel X dan Y 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara masing-masing indikator 

kualitas informasi dengan indikator keputusan pembelian. Interpretasi kekuatan hubungan pada 

uji korelasi Spearman’s Rank mengacu pada kriteria nilai koefisien, yaitu 0,00–0,199 sangat 

rendah, 0,20–0,399 rendah, 0,40–0,599 sedang, 0,60–0,799 kuat, dan 0,80–1,000 sangat kuat. 

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan, seluruh indikator kualitas informasi menunjukkan 

hubungan positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian dengan tingkat kekuatan yang 

bervariasi. Interpretasi kekuatan hubungan pada uji korelasi Spearman’s Rank menunjukkan 

bahwa sebagian besar hubungan berada pada kategori sedang hingga kuat. Indikator akurasi 

(X1) dan ketepatan waktu (X2) memiliki hubungan yang relatif lebih kuat, terutama pada 

pilihan produk dan pilihan merek, yang menunjukkan bahwa kesesuaian serta aktualitas 

informasi berperan penting dalam mendukung keputusan pembelian. Indikator kelengkapan 

(X3) dan relevansi (X4) menunjukkan hubungan pada kategori sedang yang berkontribusi 

dalam membantu konsumen memahami produk dan mempercepat proses evaluasi. Indikator 

konsistensi (X5) juga menunjukkan hubungan positif meskipun dengan tingkat hubungan yang 

lebih rendah dibandingkan indikator lainnya. 

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa kualitas informasi memiliki 

hubungan penting dalam keputusan pembelian konsumen. Indikator akurasi dan ketepatan 

waktu menjadi faktor yang paling dominan, sedangkan indikator lainnya tetap memberikan 

kontribusi dalam mendukung proses pengambilan keputusan. Temuan ini menegaskan bahwa 
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penyajian informasi yang berkualitas tidak hanya membantu konsumen memahami produk, 

tetapi juga mendorong terbentuknya keputusan pembelian. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan kualitas informasi katalog 

digital pada akun Instagram @santflowersbouquet memiliki hubungan positif dan signifikan 

dalam keputusan pembelian produk Santflowers. Karakteristik responden didominasi oleh 

perempuan dengan usia produktif yang aktif dalam media sosial dan mempunyai pengalaman 

dalam mengakses informasi digital. Kualitas informasi yang terdiri dari akurasi, ketepatan 

waktu, kelengkapan, relevansi, dan konsistensi berada pada kategori tinggi, dengan akurasi dan 

ketepatan waktu sebagai indikator yang paling dominan. Keputusan pembelian juga berada 

pada kategori tinggi, yang menunjukkan adanya kepercayaan konsumen terhadap produk. Hasil 

uji korelasi Spearman’s Rank menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,621 yang termasuk 

kategori kuat, sehingga menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas informasi, maka semakin 

tinggi pula keputusan pembelian konsumen. 

 

Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah agar pihak pengelola 

akun Instagram @santflowersbouquet terus mempertahankan dan meningkatkan kualitas 

informasi katalog digital. Perlu juga dilakukan pengembangan pada aspek kelengkapan, 

relevansi, dan konsistensi informasi agar konsumen memperoleh gambaran produk yang lebih 

komprehensif dan meyakinkan. Penggunaan visual yang menarik, deskripsi produk yang lebih 

detail, serta pembaruan informasi secara berkala juga disarankan untuk meningkatkan 

kepercayaan dan minat beli konsumen. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji 

variabel lain di luar kualitas informasi, seperti harga, promosi, dan kepercayaan merek, guna 

memperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan 

pembelian dalam konteks digital. 
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